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Perubahan yang terjadi pada zaman modern seperti saat ini berkembang 
sangat pesat, dari segi ilmu pengetahuan perekonomian, teknologi, maupun 
informasi. Dalam berbagai kondisi tertentu seperti pembatasan interaksi sesama 
manusia untuk berkerumun atau bertatap muka membawa berbagai dampak bagi 
kehidupan manusia khususnya dalam bidang transaksi jual beli. Salah satu betuk 
transaksi yang mengembangkan melalui media internet yang disebut (e-
commerce) adalah jual beli lelang dalam islam disebut dengan istilah bai‟ 
muzayadah. Aktivitas perdagangan seperti jual beli lelang, biasanya dilakukan 
secara tatap muka dan dalam satu majelis, akan tetapi JBA Lampung memberi 
ruang kepada masyarakat untuk dilaksanakannya lelang dengan sistem online 
yang disebut dengan istilah (E-Auction). Hal ini menarik pelaku bisnis untuk 
menjual kendaraannya dengan sistem lelang agak unit kendaraannya laku terjual 
dengan cepat dan aman pelaksana titip jual tersebut dengan tujuan mendapatkan 
keuntungan bagi pemilik kendaraan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui akad titip jual mobil dan motor 
yang dilakukan di situs aplikasi JBA Lampung dengan sistem e-auction yang 
selanjutnya ditinjau dari segi islam. Permasalahan pertama yang terjadi pada 
praktik akad titip jual lelang online di situs aplikasi JBA adalah mengenai 
pembagian kompensasi atas jasa balai lelang ketika kendaraan success fee sebesar 
2,5 % dari harga unit yang telah laku terjual. Permasalahan kedua mengenai 
ketidak jelasan harga dan ketidak lengkapan dokumen yang tertera pada iklan. 
Manfaat dari penelitian ini supaya dapat memberikan panduan khususnya bagi 
para pelaku bisnis online. Rumusan dalam penelitian ini 1) Bagaimana praktik 
titip jual dalam sistem lelang online. 2) Bagaimana tinjauan hukum islam tentang 
akad titip jual kendaraan dalam sistem lelang online (E-Auction). Penelitian ini 
adalah penelitian lapangan (field research) yang sifatnya deskriptif analisis 
dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi yang ada 
ditempat penelitian. Sumber data yang digunakan dengan menggunakan data 
primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang di teliti dan data 
sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku-buku yang relevansi dengan 
permasalahan dalam penelitian. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik jual beli e-auction pada balai 
lelang JBA Lampung sesuai dengan prinsip-prinsip akad jual beli menurut islam 
sedangkan menurut ditinjau dari hukum islam jual beli lelang online adalah 
mubah (dibolehkan) bagi yang sudah cakap hukum. Mengenai pemotongan uang 
komisi atas penjualan  balai lelang menerima sebesar 2,5% dari masing-masing 
unit yang terjual (success fee). Balai lelang juga bertanggung jawab membayar 
Pajak Pertambahan Nilai (PPN), dan Bea Lelang Negara. Selanjutnya mengenai 
ketidak jelasan harga dan dokumen yang mengakibatkan rasa keragu-raguan 
dalam hati calon pembeli, hal tersebut bisa ditanyakan langsung kepada pihak 
perusahaan. 
 
















































ِى    ۡثِن َوٱۡلُعۡدَوَٰ  َوََل تََعاَوًُىْا َعلًَ ٱۡۡلِ
ٰۖ  َوتََعاَوًُىاْ َعلًَ ٱۡلثِزِّ َوٱلتَّۡقَىيَٰ
َ َشِدَُد ٱۡلِعقَاِب   َٰۖ إِىَّ ٱّللَّ  ٢َوٱتَّقُىاْ ٱّللَّ
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” 
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A. Penegasan Judul 
Guna memudahkan dalam proses memahami judul skripsi ini, maka 
pada bagian penegasan judul perlu diuraikan dengan jelas dan terperinci 
istilah yang terkandung dalam judul ini. Dengan demikian diharapkan tidak 
akan terjadi kesalah pahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah 
yang digunakan, disamping itu langkah ini merupakan proses penekanan 
terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas, skripsi ini berjudul :  
“Tinjauan Hukum Islam Tentang Akad Titip Jual Kendaraan Secara 
Lelang  Online (Studi Pada Balai Lelang Kendaraan JBA Lampung)”. 
Adapun istilah - istilah yang perlu di jelaskan mengenai judul skripsi ini 
adalah sebagai berikut : 
Pengertian hukum Islam menurut para ahli diungkapkan oleh Hasbi 
Ash-Shiddieqy yang menyatakan bahwa hukum islam adalah koleksi para ahli 
hukum Islam dalam menerapkan suatu syariat atau hukum-hukum yang sesuai 
dengan kebutuhan manusia.
1
 Hukum Islam menurut Menurut Guru Besar 
Universitas Indonesia Haliman, ialah nama yang biasa diberi kepada dasar-
dasar dan hukum-hukum yang diwahyukan oleh Allah kepada Nabi 
Muhammad yang diwajibkan kepada umat Islam untuk minallah maupun 
dengan manusia lainnya (habluminannas) adalah syari‟ah atau lengkapnya 
syari‟ah islamiyah yang dalam bahasa Indonesia lazim disebut syari‟iah 
                                                             
1






 Hukum Islam menurut Bunyana Sholihin secara istilah adalah 
ungkapan bahasa hukum yang umum nya digunakan untuk menyatakan 
kelompok hukum yang tercakup dalam wilayah kajian hukum dalam Islam.
3
 
Terkait dengan penelitian ini, bahwa hukum Islam yang dimaksud adalah 
Hukum Ekonomi Syari‟ah (mu‟amalah). 
Pengertian Akad Titip Jual adalah pengaitan ucapan salah seorang 
yang berakad dengan yang lainnya secara syara‟  pada segi yang tampak dan 
berdampak pada objeknya.
4
 Adapun barang-barang yang dititipkan kepada 
pihak lain dalam rangka penjualan di masa mendatang atau untuk tujuan lain, 
tetapi hak barang tersebut tetap melekat pada pihak pemilik barang
5
 
Pengertian Kendaraan Lelang Online adalah penjualan kendaraan 
yang terbuka untuk umum dengan penawaran harga secara tertulis tanpa 
kehadiran peserta lelang untuk mencapai harga tertinggi, yang bertumpu pada 
kemandirian, kepercayaan, keamanan, dan kemudahan bertransaksi, 
dilakukan melalui aplikasi lelang berbasis internet. Online merupakan riset 
yang dilakukan secara online dengan menggunakan kuesionoer elektronik 
yang memanfaatkan email atau web untuk mengumpulkan data yang 
diperlukan dimana responden  dapat berasal darimana saja dengan tidak 
dibatasi area geografis saat riset dijalankan.
6
 
                                                             
2
 Amnawati, Wati Rahmi Ria, Hukum dan Hukum Islam, (Bandar Lampung : universitas 
Lampung, 2008),h.7 
3
 Bunyana Sholihin, kaidah Hukum Islam, (Yogyakarta : Kreasi Total Media, 2006), h. 1. 
4
 Rachmat Syafe‟i, Fiqh Muamalah, (Bandung : Pustaka Setia, 2001), 44. 
5
 Aliminsyah, Kamus istilah keuangan dan perbankan, (Bandung: Yama Widya, 2003), 66. 
6
 Jonathan Sarwono, Metode Riset Online: Teori, Praktik, dan Pembuatan Aplikasi, (Jakarta 




Berdasarkan penjelasan istilah-istilah diatas maka dapat ditegaskan 
bahwa yang dimaksud dengan judul penelitian ini adalah untuk memahami 
bagaimana pemahaman berdasarkan Tinjauan Hukum Islam mengenai konsep 
akad terhadap pemilik kendaraan motor maupun mobil yang menitipkan 
kendaraannya kepada marketing sebelum dilaksanakannya lelang secara 
online pada Balai lelang kendaraan Japan Bike Auction (JBA) Cabang 
Lampung. 
B. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembang zaman, dimana teknologi dan informasi 
di bidang E-Commerce semakin berkembang pesat, membuat proses transaksi 
jual beli menggunakan internet semakin efisien. Hampir seluruh kalangan 
pada masyarakat mengakses informasi menggunakan jaringan Internet. 
Terdapat berbagai kemudahan yang ditawarkan oleh perkembangan teknologi 
dan informasi tersebut membuat hubungan antara manusia berlangsung secara 
cepat dan mudah. Perkembangan perdagangan melalui online ini merupakan 
salah satu terobosan dalam berinovasi dalam dunia perdagangan. 
Perdagangan yang dilakukan melalui media online dilakukan agar dapat 
memperluas jaringan untuk menarik minat konsumen. Salah satu bentuk 
perdagangan yang dilakukan melalui media online adalah jual beli dengan 
cara lelang online. 
Saat ini, lelang dapat dilakukan melalui media internet atau e-auction.         








Sebagian besar para pengusaha baik sekala mikro dan makro 
memberikan layanan serta akses kepada konsumen untuk melakukan tansaksi 
perdagangan, terlebih pembatasan interaksi masyarakat disaat-saat tertentu 
dapat terganggu karna disebabkan wilayah tersebut terdampak masa pandemi 
dan lain hal. Promosi suatu produk, hingga data diri dan lokasi suatu tempat 
dilakukan secara praktis melalui smartphone atau menggunakan komputer 
berbasis website secara online.  
Secara fitrah, watak dasar yang Allah ciptakan bagi manusia adalah 
saling membutuhkan antara satu dengan yang lain untuk memenuhi 
kebutuhannya. Dengan begitu, tidak ada satu manusia pun yang mampu 
menguasai seluruh apa yang diinginkannya.
8
 Al-Quran sebagai pedoman 
hidup telah tegas menolak setiap monopoli dagang, perjudian dan riba seperti 
yang termaktub dalam suarat Al-Baqarah ayat 275 yang berbunyi  
بَا َم ٱلزِّ َحزَّ َّ َع  ٍۡ ُ ٱۡلبَ أََحلَّ ٱَّللَّ َّ 
“Padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan Riba”.   
Dalam al-Qur‟an, jual beli dan perdagangan tidak dibedakan. Hal ini 
terlihat dari ungkapan-ungkapan seperti ijarah, bay‟, dan syiraa‟ yang 
                                                             
7 Ahnia Septya, “Keansahan Akta Risalah lelang sebagai Akta Otentik dalam Pelaksanaan 
Lelang Elektronik oleh Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang”, Jurnal hukum, Vol.11, 
No.1 (UB :  2020), di akses pada (9 Februari 2021, Pukul : 21.00 WIB). 
8




kesemuanya merujuk pada arti menjual dan membeli.
9
 Jual beli sendiri 
memiliki beberapa macam salah satunya adalah bai‟ muzayadah atau biasa 
disebut dengan jual beli lelang, yakni salah satu jenis jual beli di mana 
penjual menawarkan barang dagangannya di tengah-tengah keramaian atau di 
muka umum. 
Hukum jual beli dengan cara lelang menurut pendapat para ulama, 
yaitu menurut al-Kasni dan Ibn Human, ulama dari Mazhab Hanafi 
mengatakan jual beli lelang (al-muzâyadah) tidak dilarang karena Rasulullah 
Saw secara pribadi mempraktikkan hal tersebut. Ada pendapat ulama yang 
membolehkan hukum lelang, tapi ada juga yang memakruhkannya karena 
terdapat sumber hukum yang berbeda. Jumhur (mayoritas ulama) 
membolehkan lelang, dasarnya adalah apa yang dilakukan langsung oleh 
Rasulullah Saw di masa beliau hidup.
10
 
Hadist Rasulullah SAW tentang membolehkannya jual beli lelang. 
 َِ ُ َعلٍَْ ًِّ َصلَّى َّللاَّ َعْي أًََسِ بِْي َهالٍِك أَىَّ َرُجًلا ِهْي اْْلًََْصاِر َجاَء إِلَى الٌَّبِ
ًَبُْسطُ  َّ بَُس بَْعَضَُ  ٌء قَاَل بَلَى ِحلٌْس ًَلْ ًْ تَِك َش َسلََّن ٌَْسأَلَُُ فَقَاَل لََك فًِ بٍَْ َّ
َواَء قَاَل ائْ  َِ الْ قََدٌح ًَْشَزُب فٍِ َّ َُوا بَْعَضَُ  َوا فَأََخَذ َوا قَاَل فَأَتَاٍُ بِِِ تًٌِِ بِِِ
ٍِ ثُنَّ قَاَل َهْي ٌَْشتَِزي ََُذٌِْي فَقَاَل َرُجٌل  ٍَِد َسلََّن بِ َّ ُ َعلٍََِْ  ِ َصلَّى َّللاَّ َرُسُْل َّللاَّ
                                                             
9 Dede Wahyudi, “Lelang (Muzayadah) dalam Prespektif Hukum Islam”,Jurnal  (Cirebon: 
ISIF, 2016), 3.  
10
 Eka Nuraini Rahmawati dan Ab Mumin bin Ab Gani, “Akad Jual Beli Dalam Perspektif 
Fikih Dan Praktiknya di Pasar Modal Indonesia” Al-Adalah. Vol. XII, No.4, Desember 2015.         
79. (On-Line) di akses:   http://ejurnal.radenintan.ac.id/index.php/adalah/article/view/214     ( 10 




ّْ ثًََلثاا قَالَ  تٍَِْي أَ َُوا بِِدْرٍَُن قَاَل َهْي ٌَِزٌُد َعلَى ِدْرٍَُن َهزَّ َرُجٌل أًََا  أًََا آُخُذ
َُوا اْْلًََْصاِريَّ  ْرََُوٍِْي فَأَْعطَا أََخَذ الدِّ َّ َُوا إٌَِّاٍُ  َوٍِْي فَأَْعطَا َُوا بِِدْرَُ آُخُذ
11 
  “Dari [Anas bin Malik] berkata, "Seorang lelaki Anshar datang kepada  
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan meminta kepada Beliau. Maka 
beliau pun bertanya kepadanya: "Apakah di rumahmu ada sesuatu?" Ia 
menjawab, "Ya. Sebuah alas pelana yang sebagian kami pakai dan 
sebagian lagi kami bentangkan, serta sebuah gelas yang kami gunakan 
untuk minum air." Beliau bersabda: "Berikanlah keduanya itu 
untukku." Anas berkata, "Orang itu lantas membawa keduanya hingga 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengambilnya dengan 
tangannya, kemudian bersabda: "Siapa yang mau membeli dua barang 
ini?" Seorang laki-laki berkata, "Saya mau membelinya dengan satu 
dirham! "Beliau bertanya lagi: "Siapa yang mau menambahnya?" 
Beliau ulangi pertanyaan itu dua atau tiga kali. Lalu seorang laki-laki 
berkata, "Saya akan membelinya dengan dua dirham." Lalu Beliau 
memberikan tersebut kepadanya, kemudian meminta uang 
pembayarannya seraya memberikannya kepada sahabat Anshar tadi”. 
(H.R. At-Tirmidzi, no : 908) 
Di Indonesia jual beli lelang sendiri mendapatkan perhatian khusus 
dari pemerintah sendiri salah satunya menunjuk pejabat lelang. Pejabat lelang 
merupakan pejabat umum yang telah diberi kewenangan khusus Menteri 
Keuangan untuk melaksanakan lelang berdasarkan peraturan perundang-
undangan.
12
 PT. JBA Auction merupakan salah satu balai lelang kendaraan 
yang berbadan hukum tetap di indonesia dengan fokus pada lelang kendaraan 
baik transportasi angkut manusia maupun tansportasi barang. Biasanya para 
calon pembeli harus menyetor sejumlah dana sebagai indikator kemampuan 
dan kesungguhan untuk melakukan pembelian barang. 
Dalam penelitian ini akad yang digunakan dalam jual beli lelang ini 
ialah titip jual atau konsinyasi, yang dimaksud dengan konsinyasi 
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(consignment) adalah pemindahan (penitipan) barang dari pemilik kepada 




Pada prinsipnya ketika kendaraan yang di daftarkan oleh pemilik 
untuk dilakukannya lelang online secara terbuka pada marketing penjualan 
JBA Auction, sesuai dengan etika bisnis islam pemilik tidak membayar uang 
untuk mendaftar titip jual atas kendaraannya, adapun syart yang sudah 
terpenuhi arkan selaku kepala cabang mengatakan dalam hal kelengkapan 
dokumen terkadang ada pemilik yang belum melengkapi dokumen kendaraan 
yang ingin dikut sertakan lelang online.
14
 
Hal ini pula mendorong peneliti untuk mengetahui lebih lanjut sejauh 
mana pelaksanaan transaksi jual beli lelang secara online antara pemilik 
kendara dengan marketing penjualan dalam memasarakan dan melelang 
kendaraan tersebut. Dalam hal ini apakah pemotongan dari hasil kendaraan 
yang terjual sebesar 2,5% tersebut pemilik kendaraan didasari kedua pihak 
yang berakad serta bagaimana PT. JBA Cabang Lampung selaku perusahaan 
yang memberikan layanan balai lelang. 
C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini memberikan batasan studi dalam penelitian 
sehingga peneliti akan fokus dalam memahami masalah-masalah yang 
menjadi tujuan penelit. fokus penelitian skripsi ini adalah pelaksanaan akad 
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antara pihak-pihak yang membuat perjanjian kontrak kerjama titip jual atau 
konsinyasi pada kendaraan transportasi darat mobil dan motor yang akan 
dilakukan lelang online. Adapun Sub-fokus penelitian yang akan dilakukan 
adalah bagaimana pandangan hukum Islam terhadap konsep titip jual yang 
diberikan kepada pemilik kendaraan atas biaya pendaftaran untuk 
dilaksanakannya lelang. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penulis 
menentukan rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana Praktik akad titip jual kendaraan secara lelang online di balai 
lelang PT. JBA Lampung ? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang akad titip jual kendaraan dalam 
sistem lelang online pada balai lelang PT. JBA cabang Lampung ? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan pada hakikatnya mengungkapkan apa yang hendak dicapai 
oleh peneliti. Dari uraian latar belakang dan batasan masalah di atas, maka 
penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk menyimpulkan praktik akad titip jual beli kendaraan secara lelang 
online (e-auction) antara pemilik yang menitipkan kendaraan pada Balai 
Lelang JBA Lampung. 
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum islam tentang praktik jual beli 
kendaraan secara lelang online melalui balai lelang JBA Lampung. 




Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca 
dan penulis pribadi. Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari 
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Manfaat  Secara Teoritis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
dunia pendidikan dan kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu 
pengetahuan sosial mengenai jual beli. 
b. Dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya yang 
berkaitan dengan masalah yang sejenis.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Peneliti 
1) Memberikan pengalaman untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan 
yang didapat selama kuliah kedalam karya nyata. 
2) Memberikan pengetahuan mengenai praktik jual beli dengan sistem 
lelang E-Auction. 
b. Bagi Mahasiswa 
1) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
informasi dan menambah wawasan tentang akad dalam titip jual 
dengan sistem lelang online dikalangan mahasiswa. 
2) Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk 
melakukan penelitian yang sejenis.  




Untuk menghindari pengulangan penelitian dengan membahas 
permasalahan yang sama dari seseorang baik dalam bentuk buku ataupun 
dalam tulisan yang lain, maka penulis memaparkan karya ilmiah sebelumnya 
yang menjadi acuan penelitian ini diantaranya : 
1. Skripsi Penelitian sebelumnya, pernah diteliti oleh Iwan Setiawan, 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, pada tahun 2019,  dengan 
judul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Lelang Makan Pada 
Pesta Pernikahan”, (Studi di Air keras Desa Saung Naga, Kec. Peninjauan 
Ogan Komering Ulu, Sumsel), Skripsi ini membahas tentang praktik 
transaksi lelang makanan pada pesta pernikahan ini merupakan suatu 
kebiasan masyarakat setempat serta sudah di lakukan dari zaman dulu 
hingga sekang, hal ini juga di kiaskan sama dengan urf‟ dalam hukum 
islam. tujuan dari transaksi ini tidak lain untuk meringankan atau 
membantu tuan rumah dalam terselenggaranya pesta.
15
 Berbeda halnya 
dengan penelitian ini yang  membahas objek lelang kendaraan, dan jual 
beli dilakukan di muka umum bagi mayarakat di Indonesia, khususnya 
pengguna aplikasi     e-auctin JBA Lampung. 
2. Skripsi  lainnya, oleh Ratna Setyaningsih Universitas Islam Negeri Walisongo 
Semarang, pada tahun 2019, dengan Judul “Analisis Hukum Islam 
Terhadap Jual Beli Mobil dan Motor dengan Sistem E-auction di Situs 
Web JBA Semarang”, Skripsi ratna ini membahas mengenai 
penggambaran secara umum konsep e-auction pada situs Web JBA 
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Semarang dan Uang muka yang menjadi syarat peserta lelang sebagai 
jaminan keseriusan peserta dalam mengikuti lelang yang hangus akibat 
berhasil menang dalam lelang tetapi tidak segera dilunasi dalam jangka 
waktu yang telah di tentukan.
16
 Sedangkan yang membedakan skripsi yang 
diteliti oleh Ratna dengan skripsi ini ialah mengenai tansaksi akad titip jual 
antara pemilik kendaraan dengan balai lelang degan menggambarkan lebih 
khusus pada barang yang akan di lelang dan walaupun terdapat kesamaan 
perusaahan balai lelang tetapi tempat penelitian ini terletakan di JBA 
lampung sedangkan pada skrispi ratna tersebut terletak pada JBA Cabang 
Semarang, Jawa Tengah. 
3. Skripsi Lainnya, oleh Della Rizki Amanda, IAIN Purwokerto pada tahun 
2019, dengan Judul “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Akad 
Jasa Titip Jual Beli Online Melalui Instagram” (Studi Kasus Toko Online 
Joyfull di Purwokerto) dalam Skripsi ini membahas tentang mekanisme 
jual beli jual beli titip dengan konsep jasa terhadap pemilik Toko Online 
untuk selanjutnya di pasarkan.
17
 Dalam hal ini berbeda dengan skripsi 
yang bahwa konsep akad jasa  lelang secara titip pada instansi balai lelang 
JBA lampung, namun yang ingin di tekankan oleh peneliti adalah lelang 
secara online terhadap pihak-pihak jual beli lelang. 
4. Jurnal oleh Adwin Tista, “Perkembangan Sistem Lelang Di Indonesia”, 
Al‟adl, Volume V Nomor 10, Juli-Desember 2013. Dalam jurnal ini 
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menggambarkan berbagai unsur tentang penyelenggaraan lelang 
khususnya pada balai lelang yang tidak dapat dilakukan oleh Kantor 
Lelang Negara. Dalam hal ini balai lelang sebagai jasa promosi, 
menawarkan, dan mengirimkan barang, salah satu unsur tersebut 
membuka jasa pra-lelang dan pasca-lelang yang meliputi pengiriman 
barang serta pendanaan. Dan jurnal al‟adl ini menyarankan bahwa di 
masa yang akan dating lelang di Indonesia diharapkan akan berkembang 
pesat melalui jenis lelang. Dengan adanya Balai Lelang akan berdampak 
positif pada stabilitas ekonomi dan keuangan yang antara lain mencakup 
dampak pada peningkatan volume transaksi jual beli (business term), 
meningkatkan perputaran uang, dan membantu meningkatkan likuiditas 
organisasi terutama lembaga keuangan seperti perbankan 
H. Metode Penelitia 
Metode Penelitian adalah suatu kegiatan penelitian untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Kegiatan penelitian 
ini didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis. 
Rasional berarti kegiatan penelitian tersebut dilakukan dengan cara yang 
masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia, sedangkan empiris 
berarti cara-cara yang dilakukan itu bisa diamati oleh indera manusia, 
sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang 




menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis. 18 Adapun yang 
menjadi bagian - bagian dari metode penelitian ini yaitu sebagai berikut :  
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian Penelitian ini termasuk penelitian lapangan 
(field research) yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk 
mengumpulkan data dari lokasi atau lapangan. 19 Dalam hal ini 
dilakukan dengan cara menggali informasi secara langsung, untuk 
mendapatkan data bagaimana proses akad titip jual kendaraan secara 
lelang online.
 
Dalam hal ini data diperoleh dari balai lelang kendaraan 
JBA cabang Lampung 
b. Sifat penelitian 
Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. 
Metode penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status 
kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, 
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk membuat deskriptif, menggambarkan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antar fenomena yang diselidiki.
20
 
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang dilakukan 
berdasarkan pada fenomena yang terjadi. Fenomena dapat berasal dari 
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dunia nyata (praktik) maupun kesenjangan teori dan research gap. 21 
Fenomena tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam  
merumuskan masalah penelitian dan membuat pertanyaan penelitian. 
mengenai bentuk akad dalam titip jual kendaraan secara eksekusi lelang 
online pada balai lelang JBA Cabang Lampung. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diterima langsung dari subjek 
yang akan diteliti (responden) dengan tujuan untuk mendapatkan data 
yang kongkrit.22 Sumber Primer dalam penelitian ini yaitu pemilik 
kendaraan roda 2 (dua) maupun kendaraadan roda 4 (empat), Peserta 
Lelang dan, Branch Head (Kepala Cabang) PT. JBA Lampung selaku 
balai lelang yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan lelang online. 
1) Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang di dapatkan dari sumber 
secara tidak langsung kepada pengumpul data.23 Data sekunder  
diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang 
telah ada, seperti buku, jurnal, laporan, dan lain-lain. Data 
sekunder digunakan untuk melengkapi data primer mengingat 
bahwa data primer dapat dikatakan sebagai data praktik yang ada 
secara langsung dalam praktik di lapangan. 
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2) Bahan Hukum/Data Tersier 
Bahan hukum primer terdiri dari al-Qur‟an dan hadis, 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 213/PMK.06/2020 Tentang 
Petunjuk Pelaksanaan Lelang. Peraturan Menteri Keuangan 
Republik Indonesia Nomor 90/PMK.06/2016 Tentang Pedoman 
Pelaksanaan Lelang Dengan Penawaran Secara Tertulis Tanpa 
Kehadiran Peserta Lelang Melalui Internet, dan litelatur-literatur 
yang membahas mengenai sistem e-auction. 
3. Populasi dan Sample 
a. Populasi 
Populasi adalah objek yang akan menjadi target atau sasaran 
keberlakuan kesimpulan suatu penelitian atau keseluruhan dari subyek 
penelitian.
24
  PT. JBA Cabang Lampung yang bertempat dijalan 
Soekarno Hatta, Kalibalau Kencana, Kota Bandar Lampung. Memiliki 
prioritas bisnis untuk menjadi wadah jual beli kendaraan dengan sistem 
lelang online. Pada balai lelang JBA Indonesia memiliki 16 cabang, 18 
hub, dan pool yang terletak di kota-kota besar di Indonesia salah 
satunya adalah Kota Bandar Lampung. Dengan indeks keberhasilan 
80% dalam setiap pekan pelaksanaan eksekusi lelang dengan transaksi 
jual beli terbanyak sebesar 121 unit kendaraan yang terjual dalam 
jangka waktu satu minggu. Dengan demikian dilihat dari success fee 
pelaksanaan titip jual kendaraan secara lelang online. 
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Berdasarkan data tersebut populasi dari penelitian ini berjumlah 
122 orang yang terdiri pihak pemilik kendaraan atau penitip secara 
mandiri maupun perusahaan finance, peserta lelang atau anggota yang 
memenangkan lelang online, dan Kepala Cabang (Branch Head) Balai 
Lelang JBA Lampung. 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, seperti karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu. Maka peneliti dapat menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel 
itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu 




Jumlah populasi yang tersedia yaitu 122 tebilang (seratus dua 
puluh dua) orang, berdasarkan buku Suharsimi Arikunto yang 
menyebutkan apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambi 
semua, jika obyeknya lebih besar dapat diambil antara 10% - 15% atau 
20% - 25%.
26
 Berdasarkan penentuan jumlah sampel yang di jelaskan, 
penulis mengambil sampel sebanyak 10% dari populasi yang tersedia, 
yaitu sebanyak 13 orang yang terdiri dari  6 orang pemilik kendaraan 
atau yang menitipkan kendaraannya, 6 orang peserta lelang atau 
                                                             
25
 Ibid, 80. 
26
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : Rineka 




pemenang dalam proses lelang online dan 1 orang Kepala Cabang balai 
lelang kenadaraan  JBA Lampung. 
4. Metode Pengumpulan Data 
a. Wawancara (Interview) 
Wawancara (Interview) adalah kegiatan pengumpulan data 
primer yang bersumber langsung dari responden peneliti di lapangan 
(lokasi).27 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti dan apabila peneliti ingin mengetahui 
hal hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit atau kecil.28 Teknik wawancara ini digunakan untuk mendapat 
data tentang praktik akad titip jual terhadap barang yang akan di lelang 
secara online, di JBA Kantor Perwakilan lampung. 
b. Observasi 
Observasi adalah mengadakan pengamatan secara langsung 
pada objek yang diteliti dengan maksud melihat, mengamati, 
merasakan, kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena 
berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui 
sebelumnya untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan 
guna melanjutkan suatu penelitian.
29
 Observasi tersebut bertujuan untuk 
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mengamati dan mencermati bagaimana praktik kerjasama dalam akad 
titip jual kendaran dengan sistem lelang pada Balai lelang JBA  
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda 
dan sebagaimananya.30 Metode ini digunakan untuk menghimpun atau 
memperoleh data, dengan cara melakukan pencatatan baik berupa arsip- 
arsip atau dokumentasi maupun keterangan yang terkait dengan 
penelitian praktik kerjasama dalam akad titip jual kendaran dengan 
sistem lelang online pada balai lelang JBA Lampung, 
5. Metode Pengolahan Data 
a. Editing, yaitu memeriksa kelengkapan data  yang  telah  dikumpulkan.31 
Yaitu mengadakan pemeriksaan kembali data-data tentang kerjasama 
dalam akad titip jual kendaran dengan sistem lelang pada balai lelang 
JBA Lampung. 
b. Organizing, yaitu menyusun dan mensistematika data tentang  akad 
titip jual antara pemilik kendaran dengan Balai Lelang pada sistem 
lelang di JBA Lampung. 
c. Analizing, yaitu tahapan analisa dan perumusan sistem aturan 
pemotongan hasil lelang sebesar 2,5% oleh balai lelang kendara JBA.  
6. Metode Analisis Data 
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Analisis data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 
dengan metode deskriptif analisis kualitatif, yaitu bertujuan 
mendeskripsikan masalah yang ada sekarang dan berlaku berdasarkan 
data-data tentang praktik akad titip jual terhadap barang yang akan di 
lelang secara online, di JBA Kantor Perwakilan lampung. dan 
menginterpretasikanya kemudian dianalisis dengan teori untuk selanjutnya 
ditarik sebuah kesimpulan yang sesuai dengan analisis terhadap praktik 
akad titip jual kendara yang akan di lelang secara online, di JBA lampung. 
Adapun pendekatan berfikir yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah  induktif,   yaitu   berangkat   dari  fakta-fakta   yang  khusus  atau 
peristiwa yang kongkrit, kemudian dari fakta itu ditarik generalisasi 
mempunyai sifat umum. Metode ini digunakan untuk mendalami data-data 
mengenai akad titip jual yang sifatnya umum. Kemudian diolah untuk 
diambil data-data yang sifatnya khusus mengenai praktik akad titip jual 
terhadap pihak penitip atas kendaraan, untuk di lelang secara online, di 
Bbalai lelang JBA lampung.. 
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah memahami alur pemikiran dalam skripsi ini. 
Maka penulis membagi sistematika pembahasan dalam skripsi ini, terdiri atas 
bagian awal yang meliputi cover, abstrak, motto, persembahan, riwayat 
hidup, kata pengantar, daftar isi, dan bagian isi yang meliputi 
BAB I : PENDAHULUAN 




mengenai judul skripsi. Lalu latar belakang masalah, untuk 
mendeskripsikan academic problem (problem akademik) yang 
mendorong mengapa penelitian dilakukan. Kemudian dilanjutkan 
fokus dan sub-fokus penelitian untuk menerangkan hal apa yang 
menjadi dasar fokus penelitian. Selanjutnya rumusan masalah, 
rumusan masalah ini sangat penting, karena posisinya secara tidak 
langsung memandu peneliti dalam mengarahkan fokus penelitian 
yang dilakukan. Kemudian dipaparkan tujuan dan manfaat, untuk 
memastikan dapat tidaknya penelitian tersebut menghasilkan 
temuan, baik yang bersifat teoritis maupun yang bersifat praktis. Sub 
berikutnya adalah kajian penelitian terdahulu yang relevan untuk 
menentukan posisi penelitian ini terhadap penelitian terdahulu. 
Kemudian dilanjutkan dengan sub bab metode penelitian dan 
praktikatika pembahasan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi landasan teori terkait hukum islam tentang Akad 
dalam islam yang digunakan sebagai analisis terhadap data yang 
diperoleh dilapangan yang meliputi : Definisi Konsinyansi (titip jual) 
dalam  islam, dasar hukum, rukun dan syarat upah, macam-macam 
akad Konsinyasi, prinsip-prinsip titip jual, macam-macam titip jual, 
kemudian berikutnya pelaksanaan Lelang online dengan prinsip 
bai‟muzayadah, Syarat dan macam-macam dalam lelang, serta asas-




BAB III : DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
Pada bab ini menguraikan gambaran secara umum PT. JBA 
Indonesia khususnya cabang Lampung. Dalam bab ini, peneliti juga 
mendeskripsikan tentang pelaksanaan praktik transaksi Lelang 
secara online dan para pemilik kendaraan yang menitipkan 
kendaraan untuk dilaksanakannya eksekusi lelang terhadap barang 
yang di miliki pemilik. Serta penerapat akad terhadap balai lelang. 
BAB IV : ANALISIS PENELITIAN 
Bab ini berisi analisi akad dalam praktik transaksi titip jual untuk di 
lelang yang dalam hal ini pelelang selaku penanggung jawab atas 
barang lelangan tersebut untuk melaksanakan eksekusi lelang 
degan ketentuan oleh PT. JBA cabang Lampung, Kota Bandar. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi simpulan dan rekomendasi. Kesimpulan merupakan 
jawaban dari rumusan masalah, sedangkan rekomendasi, sebagai 
saran dari hasil penelitian penulis terhadap akad dalam praktik titip 
jual kendaraan secara lelang berbasis online. 











Setelah mengkaji dan memaparkan pembahsan skripsi ini maka hasil 
penelitian tersebut dapat di ambil kesimpulan, yaitu : 
1. Praktik titip jual kendaraan dalam sistem lelang online (e-auction) pada 
aplikasi balai lelang JBA Lampung. Untuk memperoleh layanan tersebut, 
baik pelelang maupun penawar harus memiliki akun pribadi yang 
didapatkan melalui registrasi dan menjadi anggota terverifikasi pada laman 
(Jba.co.id). Sebelum melakukan titip jual secara lelang online pemilik 
kendaraan dana balai lelang membuat kontrak kerja sama sebelum 
dilaksanakanya eksekusi lelang oleh JBA Lampung. Dalam 
pelaksanaannya, apabila kendaraan laku terjual terdapat pemenang lelang 
selaku pihak pembeli kendaraan yang dilelang melakukan wanprestasi atau 
ingkar janji, yakni tidak melaksanakan kewajiban melakukan pembayaran 
pelunasan terhadap barang yang dimenangkan selama 6 hari kerja tanpa 
alasan yang jelas, hal ini tentu membuat pemilik merasa kurang 
diuntungkan terlebih kendaraan pemilik yang dititipkan sudah hampir 2 
minggu di balai lelang. Penawar harusnya ada itikad baik sebagai 
pemenang lelang karena dengan adanya itikad baik pemenang membuat 
pemilik kendaraan tidak kecewa. Namun balai lelang selaku pemberi 




2. Di Tinjau dalam Hukum Islam, transaksi jual beli mobil dan motor dengan 
sistem e-auction atau lelang online adalah mubah (dibolehkan) bagi 
pembeli yang sudah cakap hukum. Mengenai akad titip jual konsiyasi 
pemilik dan balai lelang sebagai perusahaan jasa yang menarik potongan 
terhadap unit sebesar 2,5%, hukumnya diperbolehkan berdasarkan pada 
pendapat ulama Hanabilah. Mengenai harga dan data dokumen di iklan 
yang tidak jelas sehingga membuat rasa keragu-raguan dalam hati pembeli, 
hal tersebut bisa ditanyakan langsung kepada pihak perusahaan. Dengan 
demikian unsur gharar (ketidak jelasan) dalam objek yang diakadkan 
menajdi hilang. 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan analisis data yang telah disumpulkan bahwa akad titip 
jual pemilik kendaraan, yaitu:  
1. Untuk penyedia jasa lelang online JBA Lampung agar lebih 
memudahkan proses tanya jawab lewat online apabila terdapat unit 
kendaraan yang dirasa data dokumennya meragukan. Sehingga pembeli 
yang berada di luar kota sekalipun tidak perlu datang langsung untuk 
menanyakan atas ketersediaan kelengkapan dokumen. 
2. Bagi pemilik dan penawar, apabila ingin mengikuti lelang secara online 
sebaiknya memperhatikan dan memahami dengan baik prosedur dalam 
melaksanakan lelang secara online, baik dalam hal syarat, tahapan. 
Selain itu, dalam hal tidak akan tibul kecewa maka pemilik ataupun 
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